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Abstrak
 

Pendahuluan

Sirosis hati (SH) telah diketahui merupakan suatu keadaan yang ireversibel di dalam perkembangannya, SH

dapat berakhir dengan gagal hati, hipertensi portal, atau dapat menunjukkan aktivitas yang dapat

dikelompokkan menjadi kelompok yang mengalami progresi, regresi atau menetap. Keluhan subyektif pada

stadium awal penyakit SH biasanya sangat sedikit dan tidak jelas. Sedangkan pemeriksaan jasmani sering

tidak dapat dipakai sebagai ukuran kecuali bila telah terjadi tanda dekompensasi. Beberapa hasil

pemeriksaan laboratorium dapat dipakai untuk pegangan mengikuti perjalanan penyakit seperti

transaminase, bilirubin, kolesterol, BSP, dan Indocyanin green.

Pemeriksaan tersebut mempunyai beberapa kelemahan seperti sifat tidak spesifik pada pemeriksaan

transaminase, gambaran bilirubin tidak hanya mencerminkan kerusakan parenkim hati, penurunan kolesterol

bare terjadi pada penyakit yang berat, sedangkan pemeriksaan BSP mengandung bahaya alergi.

Akhir-akhir ini telah diperkenalkan kegunaan pemeriksaan kadar garam empedu serum sebagai alat

penyaring adanya penyakit hati dan untuk mengikuti perjalanan penyakit hati. Berbagai hasil penelitian telah

membuktikan pemeriksaan kadar garam empedu serum post prandial lebih sensitif sebagai alat penyaring

adanya penyakit hati bila dibandingkan dengan pemeriksaan kadar garam empedu serum puasa. Namun

sebaliknya telah dibuktikan bahwa nilai kadar garam empedu serum puasa lebih spesifik untuk penyakit hati.

Juga dibuktikan bahwa tinggi rendahnya nilai rata-rata garam empedu serum puasa sesuai dengan berat

ringannya penyakit Sirosis hati, meskipun masih didapatkan adanya angka-angka yang tumpang tindih.

Kegunaan pengukuran kadar garam empedu serum puasa sebagai petanda prognostik penyakit SH telah

dilaporkan di luar negeri dan Indonesia, meskipun penelitian di Indonesia memberikan hasil yang berbeda.

Penderita SH dengan kadar garam empedu total serum puasa yang tinggi mempunyai risiko mati yang lebih

besar pada tahun pertama dibandingkan dengan penderita SH dengan kadar garam empedu total serum

puasa, yang rendah.

Bertolak dari hal tersebut di atas ingin dikaji kembali manfaat lebih lanjut dari kadar garam empedu serum

puasa sebagai salah satu alat prognostik dan sarana untuk mengikuti perkembangan penyakit sirosis hati.
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